
Nama Bank: PT. Bank ICBC Indonesia
Posisi Laporan: 30 September 2020

dalam jutaan Rupiah

No. Deskripsi Sep-20 Jun-20 Mar-20 Dec-19 Sep-19

Modal yang Tersedia (nilai)
1 Modal Inti Utama (CET1)            5,161,415                     5,185,189            5,001,093            5,419,530                5,545,591 
2 Modal Inti (Tier 1)            5,161,415                     5,185,189            5,001,093            5,419,530                5,545,591 
3 Total Modal            6,915,195                     7,000,550            7,167,221            7,403,980                6,557,023 

Aset Tertimbang Menurut Risiko (Nilai)
4 Total Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)          30,567,990                   32,701,853          35,260,378          34,210,920              35,229,145 

Rasio Modal berbasis Risiko dalam bentuk persentase dari ATMR
5 Rasio CET1  (%) 16.89% 15.86% 14.18% 15.84% 15.74%
6 Rasio Tier  1 (%) 16.89% 15.86% 14.18% 15.84% 15.74%
7 Rasio Total Modal (%) 22.62% 21.41% 20.33% 21.64% 18.61%

8 Capital conservation buffer  (2.5% dari ATMR) (%)                                                                            * 0.00% 2.50% 2.50% 2.50% 2.50%
9 Countercyclical Buffer  (0 - 2.5% dari ATMR) (%) 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%

10 Capital Surcharge  untuk Bank Sistemik (1% - 2.5%) (%) 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%
11 Total CET1 sebagai buffer  (Baris 8 + Baris 9 + Baris 10) 0.00% 2.50% 2.50% 2.50% 2.50%

12 Komponen CET1 untuk buffer 10.89% 9.86% 8.18% 9.84% 9.74%

Rasio pengungkit sesuai Basel III
13 Total Eksposur 46,968,226 44,914,652 46,761,591

14
Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan
giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika ada)

8.86% 8.89% 8.28%

14b
Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas
penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika ada)

8.86% 8.89% 8.28%

14c
Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan
giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika ada), yang telah memasukkan nilai rata-
rata dari nilai tercatat aset Securities Financing Transaction  (SFT) secara gross

8.86% 8.89% 8.28%

14d
Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas
penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika ada), yang telah
memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross

8.86% 8.89% 8.28%

Rasio Kecukupan Likuiditas (LCR)
15 Total Aset Likuid Berkualitas Tinggi (HQLA) 12,450,705 14,972,851 12,363,275 11,299,767 11,799,300
16 Total Arus Kas Keluar Bersih (net cash outflow ) 6,198,454 7,083,686 5,888,046 6,455,753 6,505,878
17 LCR (%) 200.87% 211.37% 209.97% 175.03% 181.36%

Rasio Pendanaan Stabil Bersih (NSFR)
18 Total Pendanaan Stabil yang Tersedia (ASF) 34,821,740 35,239,784 40,474,053 33,768,459 33,758,384
19 Total Pendanaan Stabil yang Diperlukan (RSF) 28,576,629 25,590,408 31,878,554 28,359,556 30,814,740
20 NSFR (%) 121.85% 137.71% 126.96% 119.07% 109.55%

*  Sesuai dengan Siaran Pers OJK (SP 37/DHMS/OJK/V/2020

Sesuai dengan POJK No.31/POJK.03/2019, Kewajiban Pemenuhan Rasio Pengungkit Pertama Kali disampaikan untuk Posisi Maret 2020

Tambahan CET1  yang berfungsi sebagai buffer  dalam bentuk persentase dari ATMR

Ukuran Utama (Key metrics) 

Analisis Kualitatif


